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RINGKASAN 

Metode kerja penggalian yang dilakukan saat ini di PT. MME adalah free digging 
dan ripping. Kajian teknis yang dilakukan untuk menentukan apakah material 
overburden yang digali apakah memang benar-benar free digging atau ripping, 
sesuai dengan karakteristik massa batuan dan kemampuan digging force alat gali-
muat belum dilakukan penelitiannya. Hal ini didasari pengamatan di lapangan, saat 
dilakukan penggalian dengan menggunakan alat gali-muat excavator, terlihat jika 
ada material yang mudah digali (direct digging) dan ada juga yang sulit digali 
dengan metode direct digging. Indikasi mudah dan sulit digali ini terlihat dari cycle 
time unit yang berbeda ketika melakukan penggalian. Kategori overburden sulit 
digali memiliki nilai cycle time  yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
kategori overburden yang mudah digali dengan menggunakan alat gali muat yang 
sama. Pengaruh lebih lanjut dari digging force dan karakteristik mekanis batuan 
terhadap alat gali-muat adalah pada productivity yang menurun jika metode 
penggalian yang dilakukan tidak tepat dan juga terkait kinerja unit yaitu PA, MA, 
UA dan EU. Setelah dilakukan penelitian, maka didapatkan jika overburden yang 
digali menggunakan alat gali muat EX1250 dan EX900 berupa material siltstone 
dengan nilai kuat tekan (UCS) sebesar 0,67 MPa. Sedangkan berdasarkan 
spesifikasi, nilai digging force masing-masing alat yaitu 0,60 Mpa untuk EX1250 
dan 0,48 Mpa untuk EX900, berada di bawah nilai UCS material siltstone. Hal ini 
mengakibatkan adanya deviasi pada nilai productivity alat gali-muat. Pada unit 
EX1250, productivity dengan metode direct digging (512,52 Bcm/jam) lebih kecil 
dibandingkan dengan metode penggalian material ripping (552,67 Bcm/jam), yaitu 
sebesar 40,15 Bcm/jam. Sedangkan untuk unit EX900, productivity dengan metode 
direct digging sebesar 42,77 Bcm/jam, sedangkan productivity dengan metode 
penggalian material ripping sebesar 471,77 Bcm/jam, terdapat deviasi 50,99 
Bcm/jam. Selain itu, metode penggalian direct digging dengan menggunakan unit 
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SUMMARY  

The methods of excavation currently performed at the PT. MME are free digging 
and ripping. Technical studies carried out to determine whether the overburden 
material excavated is actually free digging and ripping, according to the 
characteristics of the overburden mass and the digging force capabilities of 
excavator have not been investigated. This study is based on observation in the 
field, when excavation is carried out using excavator digging tools, it is seen that 
there are materials that are easy to dig (direct digging) and some are difficult to 
dig with the direct digging method. This indication of easy and difficult digging can 
be seen from the different cycle time units when digging. The category of material 
that is difficult to dig has a greater cycle time value when compared to the category 
of material that is easy to dig using the same digging and loading equipment. 
Further influence of digging force and mechanical characteristics of rocks on 
loading and unloading equipment is on the productivity that decreases if the 
excavation method is not appropriate and also related to the performance of units 
namely PA, MA, UA, and EU. After the research, it is found if the material 
excavated by the excavators EX1250 and EX900 is siltstone material with uniaxial 
compressive strength (UCS) of 0.67 MPa. Whereas according to the specification, 
the digging power value of each device is 0.60 Mpa for EX1250, and 0.48 Mpa to 
EX900, is below the UCS value of silt stone material. This probem cause a deviation 
in the productivity value of excavators. On the EX1250 unit, the productivity with 
direct digging method (512.52 Bcm/h) is lower compared to the ripping material 
excavation method (552.67 BCM/h), which is 40.15 Bcm /h. As for the EX900, the 
productivity with direct Digging method is 42.77 BCM /h, whereas the production 
with ripping materials excavations method is 471.77 Bcm per hour, there is a 
deviation of 50.99 BCM per hour. In addition, direct digging methods using 
EX1250 and EX900 units on siltstone materials, potentially reducing mechanical 
performance and utilization on excavators. 

Keywords: digging force, free digging, Uniaxial Compressive Srength (UCS), 
productivity, Mechanical Availibility  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Metoda dan strategi yang diterapkan pada proses penggalian overburden, 

dapat dibagi berdasarkan jenis material yang digali, yaitu: 

1. Metode penggalian langsung (direct digging), penggalian dengan metode ini 

dilakukan secara langsung dengan alat gali-muat untuk material yang bersifat 

lunak sseperti lumpur, top soil, maupun sub soil. 

2. Metode penggalian dengan penggaruan (ripping), penggalian dengan metode 

ini dilakukan bila kondisi batuan tidak dapat digali langsung dengan alat gali-

muat dan harus dibantu untuk pemberaian dengan menggunakan dozer ripping. 

3. Metode penggalian dengan fragmentasi peledakan (blasting), penggalian 

dengan metode ini dilakukan bila material sudah terlalu keras dan tidak mampu 

lagi digaru (diripping) dengan menggunakan unit dozer. Material tersebut akan 

akan dipecah dengan menggunakan peledakan (blasting), selanjutnya 

fragmentasi dari hasil ledakan tersebut akan mudah untuk digali ataupun 

dimuat ke dalam vessel dump truck. 

Beberapa metode penggalian di atas sangat bergantung pada beberapa faktor, 

diantaranya digging force dari unit alat gali-muat dan aspek geoteknik batuan 

berupa density material, kohesi serta kuat tekan massa batuan (Toha, dkk., 2022). 

Pemilihan metode tersebut sangat mutlak diperlukan dalam kegiatan operasi 

penambangan, karena sangat mempengaruhi efisiensi dan efektivitas pekerjaan 

penggalian overburden. Salah satu parameter yang sangat berpengaruh terhadap 

permasalahan ini adalah productivity unit. Perusahaan menargetkan productivity 

alat gali-muat PC 1250 sebesar 650 bcm/jam, pada kenyataannya  productivity 

menurun menjadi 450 bcm/jam yang berarti terjadi lost oportunity sebanyak 200 

bcm/jam. Kondisi tersebut terjadi karena pada ripped material dengan metode 

direct digging tidak dilakukan pemberaian terlebih dahulu. Kondisi ideal untuk 

dapat memenuhi target productivity tersebut adalah pada digging force dari alat gali 

muat harus lebih besar daripada nilai UCS dari batuan yang digali (Toha, dkk., 
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2022). Sebaliknya, jika digging force alat gali muat lebih kecil dibandingkan 

dengan nilai UCS batuan yang digali, maka diperlukan bantuan penggaruan 

(ripping) ataupun peledakan untuk memberai material insitu agar productivity alat 

gali muat tetap optimal (Juwita, dkk., 2018) 

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan tersebut, maka diperlukan 

penelitian terkait analisis pengaruh parameter geoteknik dari suatu material  

terhadap kemampuan digging force alat gali muat, sehingga didapatkan 

penggunaan alat gali-muat yang sesuai dengan karakteristik dari massa material 

overburden yang akan digali. 

1.2 Perumusan Masalah 

Metode kerja penggalian yang dilakukan saat ini di PT. MME adalah free 

digging dan ripping. Kajian teknis yang dilakukan untuk menentukan apakah 

material overburden yang digali apakah memang benar-benar free digging atau 

ripping, sesuai dengan karakteristik massa batuan dan kemampuan digging force 

alat gali-muat belum dilakukan penelitiannya. Hal ini didasari pengamatan di 

lapangan, saat dilakukan penggalian dengan menggunakan alat gali-muat 

excavator, terlihat jika ada material yang mudah digali (direct digging) dan ada juga 

yang sulit digali dengan metode direct digging. Indikasi mudah dan sulit digali ini 

terlihat dari cycle time unit yang berbeda ketika melakukan penggalian. Kategori 

overburden sulit digali memiliki nilai cycle time  lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan kategori overburden  yang mudah digali dengan menggunakan alat gali 

muat yang sama. Pengaruh lebih lanjut dari cycle time tersebut yaitu adanya deviasi 

terhadap kinerja unit terkait productivity yang menurun jika metode penggalian 

yang dilakukan tidak tepat dan bahkan pengaruh yang lebih jauh akan berdampak 

pada umur pemakaian unit, yang seharusnya life time dapat mencapai 12.000 jam, 

tetapi karena kesalahan metode penggalian maka, unit tersebut bekerja lebih berat 

dari spesifikasi yang seharusnya, sehingga umur pemakaian unit dapat  menjadi 

10.000 atau bahkan 8.000 jam. Dari permasalahan ini, perlu dilakukan kajian 

mendalam terkait dan pembuktian secara ilmiah terkait digging force unit dan nilai 

karakteristik mekanis material overburden yang mempengaruhi kegiatan 

penggalian tersebut. 



3 
 

 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka pertanyaan penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi lithology serta karakteristik fisik dan mekanik di area lokasi 

penggalian material overburden? 

2. Bagaimana pengaruh dari lithology, karakteristik fisik dan mekanik terhadap 

kinerja penggalian overburden? 

3. Bagaimana korelasi antara lithology, karakteristik fisik dan mekanik terhadap 

kinerja alat gali muat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diajukan  sesuai dengan pertanyaan penelitian pada rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis lithology material overburden untuk 

mengetahui jenis material dan karakteristik fisik serta mekanik. 

2. Menganalisis pengaruh lithology, karakteristik fisik dan mekanik terhadap 

digging force untuk mengetahui productivity excavator. 

3. Analisis korelasi pengaruh lithology, karakteristik fisik dan mekanik terhadap 

kinerja alat gali muat (PA, MA, UA dan EU). 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Variabel cakupan yang menjadi pembatasan masalah pada penelitian ini 

antara lain yaitu: 

1. Lithology yang akan diteliti merupakan lithology lokal existing yang sedang 

dikerjakan dalam IUP PT. MME saat ini, yaitu material interburden seam D ke 

seam E berupa material siltstone. 

2. Jenis alat gali muat yang digunakan yaitu Backhoe XCMG EX900 yang setara 

dengan Komatsu PC 900 dan Backhoe XCMG EX1250 yang setara dengan 

Komatsu PC 1250. 

3. Parameter geoteknik yang dianalisis dan dipakai pada penelitian ini yaitu sifat 

mekanik berupa parameter Uniaxial Compressive Strength (UCS) yang 

berkaitan dengan analisis kemampugalian. 



4 
 

 
 

1.5 Manfaat Penelitian  

Beberapa manfaat yang yang diharapkan dapat diambil dari hasil penelitian 

ini antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat secara akademis, diharapkan output penelitian ini dapat digunakan 

sebagai model analisis pengklasifikasian material overburden berdasarkan 

parameter geoteknik dan metode penggalian yang sesuai dengan klasifikasi 

tersbut.   

2. Manfaat secara praktis, diharapkan output  penelitian ini dapat diterapkan di 

perusahaan tambang khususnya PT. MME dalam rangka meningkatkan  

productivity.   
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